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Abstrak
 

Hadirnya era globalisasi ditandai dengan semakin majunya perkembangan teknologi dan informasi. Dampak

tersebut meluas ke berbagai kelompok, termasuk masyarakat paguyuban Jawa yang tradisional. Dengan

adanya pertemuan antara pemikiran tradisional dan modern yang diekspresikan melalui teknologi digital

menjadi suatu permasalahan pada penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan hasil sintesis

dari adanya perpaduan pemikiran tradisional-modern yang terdapat pada film pendek Nyengkuyung

berdasarkan teori dialektika. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan objektif

dengan metode kualitatif deskriptif dan metode transkripsi dengar-tulis. Lalu, kerangka teori yang

digunakan adalah filsafat dan nilai moral yang merujuk pada prinsip rukun dan hormat. Data yang

digunakan berasal dari film pendek Nyengkuyung yang dirilis di saluran YouTube. Hasilnya, masyarakat

paguyuban yang direpresentasikan sebagai budaya lokal dan bertindak sebagai tesis mampu memanfaatkan

teknologi digital untuk melestarikan budaya tradisional. Hal tersebut dipengaruhi karena adanya proses

pemikiran dialektika berupa evolusi, perkembangan, dan kemajuan. Meskipun budaya global yang diwakili

oleh teknologi modern telah hadir di tengah-tengah masyarakat paguyuban dan menjadi antitesis bagi nilai-

nilai tradisional, mereka tetap teguh memegang kepercayaan leluhur yang mereka yakini mampu

menyelesaikan masalah yang ada. Oleh karena itu, hal tersebut menjadi salah satu bukti terjadinya

perpaduan pemikiran tradisional-modern yang digambarkan melalui teknologi modern melalui proses

dialektika tesis-antitesis-sintesis.

......The advent of globalization has been marked by the rapid advancement of technology and information.

The impact of this phenomenon has permeated various groups, including the traditional Javanese paguyuban

communities. The intersection of traditional and modern thought, expressed through digital technology,

forms the crux of this research. This study aims to formulate a synthesis of the traditional-modern thought

fusion evident in the short film Nyengkuyung, employing Hegel's dialectical theory. The study adopts an

objective approach, utilizing qualitative descriptive and transcription methods. The theoretical framework

draws upon philosophy and moral values, adhering to the principles of harmony and respect. Data is derived

from the short film Nyengkuyung, released on YouTube. The findings reveal that the paguyuban

community, representing local culture and acting as the thesis, effectively harnesses digital technology to

preserve traditional practices. This is attributed to the process of dialectical thinking, encompassing

evolution, development, and progress. Despite the presence of global culture, represented by modern

technology, which serves as the antithesis to traditional values, the paguyuban community remains steadfast

in upholding their ancestral beliefs, perceived as capable of resolving prevailing issues. Therefore, this

fusion of traditional and modern thought, depicted through modern technology within the thesis-antithesis-

synthesis dialectical process, serves as a testament to the adaptability and resilience of traditional cultures in

the face of globalization.
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